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ABSTRACT

This study aims to understand the patterns of communication between parents and children in
the process of developing talent and choosing a child's career with a choice of musician
profession. The method used in this study is qualitative research with a phenomenological
approach. The theories used in this study are Family Relations Schema Theory, Theory Self
Disclosure and Emotional Intelligence Theory.

In this study it was found that, to help children in developing talent and musical careers
required high conversation orientation, supportive communication, and pluralistic types
within the family. Suggestions that can be given are parents and children must increase the
intensity of communication within the family to be able to creating openness and closeness to
parent and child relationships and helping children achieve success.

Keywords: interpersonal communication, musical talent development, professional selection
of musicians, parents-children.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memahami pola komunikasi antar pribadi orangtua dan anak
dalam proses pengembangan bakat dan pemilihan karir anak dengan pilihan profesi musisi.
Metoda yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Teori yang digunakan adalah Teori Skema Hubungan Keluarga, Theory Self
Disclosure dan Emotional Intelligence.

Hasil dari penelitian ini adalah, untuk dapat membantu anak dalam mengembangkan bakat
dan karir bermusik diperlukan orientasi percakapan yang tinggi, komunikasi yang
mendukung, dan tipe pluralistik didalam keluarga. Saran yang dapat diberikan adalah orang
tua dan anak harus meningkatkan intensitas komunikasi didalam keluarga untuk dapat
menciptakan keterbukaan dan kedekatan hubungan orang tua dan anak dan membantu anak
meraih kesuksesan.

Kata kunci: komunikasi antar pribadi, pengembangan bakat musik, pemilihan profesi musisi,
orang tua-anak.
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PENDAHULUAN

Membahas perkembangan anak
dalam aspek apapun tidak akan dapat
dipisahkan dari peran orang tua dalam
proses pendampingannya, tak terkecuali
dengan proses pengembangan bakat dan
pemilihan karir anak khususnya minat
bakat dan pemilihan karir anak sebagai
seorang musisi. Komunikasi orang tua-
anak berpengaruh pada fungsi keluarga
secara keseluruhan dan kesejahteraan
psikososial pada diri anak (Shek dalam
Lestari, 2012:61). Seperti yang
diungkapkan Yerby, Buerkel-Rotgfuss, &
Bochner (dalam Budyatna 2011 :169)
bahwa salah satu tanggung jawab utama
yang dimiliki para anggota keluarga
terhadap satu sama lain ialah “berbicara”
meliputi unsur-unsur komunikasi verbal
dan nonverbal dengan cara-cara Yyang
berkontribusi bagi pengembangan konsep
diri yang kuat bagi semua anggota
keluarga, terutama remaja. Komunikasi
yang efektif antara orang tua-anak dalam
usia remaja sangat penting mengingat usia
remaja merupakan tahap usia dalam
pertumbuhan yang mengarah pada proses
pembentukan aktualisasi diri yang lebih
baik. Dengan demikian, anak remaja sudah
dapat menemukan identitas diri meskipun
belum  sempurna  termasuk  proses
pembentukan diri dari segi minat dan
bakat yang dimiliki (Papalia & Olds,
dalam Bochari, 2012:3).

Komunikasi orang tua-anak yang
efektif juga berguna bagi orang tua dalam
upaya melakukan kontrol, pemantauan,
dan dukungan pada anak (Lestari,
2012:62). Salah satu bentuk dukungan
orang tua terhadap anak adalah
komunikasi yang terbuka dan positif (ibid,
2012:59). Seperti yang dialami oleh Kevin
Aprilio, seorang musisi yang mencapai
kesuksesanya di usia muda dengan
keterbukaan dan dukungan dari orang
tuanya. Kisah lain berasal dari Clarissa
Dewi yang berhasil memenangkan kontes
pencarian bakat di Indonesia dengan
dukungan penuh dari sang ayah dan
keluarga yang bukan berlatar belakang
musisi.

Namun kenyataanya, tidak semua
orang tua dapat memberikan dukungan
penuh terhadap bakat dan minat yang
dimiliki anak. Dalam penelitian ini,
banyak orang tua yang secara dominan
melarang anak untuk dapat menjalani
bakat, minat dan karirnya sebagai seorang
musisi. Permasalahan muncul akibat tidak
adanya komunikasi yang efektif tentang
proses pengembangan bakat dan pemilihan
karir anak yang memiliki ketertarikan
untuk menjadi seorang musisi. Hal ini
didukung berdasarkan hasil pra riset
penelitian ~ dari  Universitas  Negeri
Yogyakarta  yang  dilakukan  oleh
Alexander Budi Santoso di SMP N 5
Depok Sleman pada tahun 2012 yang



memberikan hasil 70%  siswa tidak
menekuni bakat bermusiknya karena tidak
memperoleh dukungan dan ijin dari orang
tua untuk bermusik.
(http://eprints.uny.ac.id/26952/ diakses
pada 9 Febuari 2017 pukul 22:55).

Berdasarkan gambaran tersebut maka

permasalahan dalam penelitian ini adalah:
bagaimana pola komunikasi antar pribadi
yang dilakukan oleh orang tua dan anak
dalam proses pengembangan bakat dan
pemilihan karir anak dengan pilihan
profesi musisi.
Tujuan Peneltian

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pola komunikasi
antar pribadi dalam keluarga yang
dilakukan oleh orang tua dan anak dalam
proses pengembangan bakat dan pemilihan
karir anak dengan pilihan profesi musisi
Kerangka Teoritis
Badzinski

menyebutkan dua karakteristik yang

Fitzpatrick dan

menjadi  fokus penelitian  komunikasi
keluarga dalam relasi orangtua-anak.
Pertama, komunikasi yang mengontrol
yakni  tindakan  komunikasi  yang
mempertegas otoritas orang tua atau
egalitarianism orang tua-anak. Kedua,
komunikasi yang mendukung yang
mencakup persetujuan, membesarkan hati,
ekspresi afeksi, pemberian bantuan, dan
kerja sama (LePoire, 2006:11). Remaja

merupakan tahap usia dalam pertumbuhan

yang mengarah pada proses pembentukan
aktualisasi diri. Dalam proses
pengembangan bakat dan pemilihan karir,
anak  memiliki  hak untuk untuk
menyatakan diri atau self realization dan
memiliki  potensi untuk berkembang
positif, sehat dan kreatif sesuai dengan
bakat dan minat yang dimilki, dalam hal
ini pilihan atas minat dan karir bermusik.

Dalam Teori Hierarki Kebutuhan
oleh  Abraham Maslow menjelaskan
aktualisasi diri adalah keinginan untuk
memperoleh kepuasan dengan dirinya
sendiri (self fulfilment) untuk menyadari
semua potensi dirinya, untuk menjadi apa
saja yang diinginkanya untuk mencapai
puncak prestasi potensinya (Alwisol,
2009:206). Secara genetik manusia
memiliki potensi dasar yang positif yang
dibawa sejak lahir. Manusia yang sehat
adalah orang yang dapat mengembangkan
potensi  positif dalam dirinya dan
mengikuti hakikat alami dalam dirinya
(ibid, 2009: 209). Ketika kebutuhan ini
terpenuhi, anak akan merasa percaya diri
dan merasa berharga. Ketika kebutuhan ini
tidak terpenuhi, anak akan merasa rendah
diri, lemah, inferior, canggung, pasif, tak
berdaya, tidak berharga, penakut, dan tidak
dapat mengatasi permasalahan dalam
hidup.

Dalam proses mewujudkan
aktualisasi diri anak, peran keluarga

terutama orang tua sangat penting.
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Keluarga adalah kelompok sosial pertama
dalam kehidupan manusia di mana ia
belajar dan menyatakan diri sebagai
manusia sosial, dalam interaksi dengan
kelompoknya (Ahmadi, 2007:221). Posisi
hubungan antara orang tua dan anak dapat
dijelaskan dengan Teori skema hubungan
keluarga. Teori ini menjelaskan mengenai
interaksi  seseorang dengan anggota
keluarga lainnya pada waktu tertentu.
Teori  Skema

hubungan  Keluarga

mengelompokan keluarga kedalam
kategori-kategori yang dapat memudahkan
peneliti untuk dapat mengetahui pola
komunikasi yang digunakan oleh keluarga.
Pada dasarnya, komunikasi dalam sebuah
keluarga merupakan hal yang paling
penting karena menentukan perubahan
bentuk sebuah keluarga. Perubahan ini
menyoroti komunikasi sebagai mekanisme
yang paling efektif untuk menentukan
peran keluarga, aturan, dan sistem yang
berlaku dalam sebuah keluarga (Le Poire,
2006:27-28).

Menurut Fitzpatrick dkk (dalam
Morissan, 2013:184) menjelaskan bahwa
komunikasi keluarga tidaklah bersifat acak
(random), tetapi sangat berpola
berdasarkan atas skema-skema tertentu
yang menentukan bagaimana anggota
keluarga berkomunikasi satu dengan
lainnya. Morrisan (ibid, 2013: 184),
mengemukakan bahwa suatu skema

keluarga mencakup jenis orientasi tertentu

dalam berkomunikasi. Terdapat dua jenis
orientasi penting, yaitu :
1. Orientasi percakapan

Orientasi percakapan berasumsi
bahwa setiap anggota keluarga memiliki
kebebasan untuk menyampaikan gagasan
dan pikirannya. Keluarga yang memiliki
skema percakapan tinggi akan selalu
senang berbicara atau ngobrol.

2. Orientasi kepatuhan

Orientasi kepatuhan menjelaskan
bahwa keluarga memiliki dan menjalankan
cara hidup, pandangan, perilaku, dan nilai-
nilai kehidupan yang sama. Keluarga
dengan  skema  kepatuhan  tinggi
memiliki anak-anak yang
cenderung sering berkumpul dengan orang
tuanya.

Berbagai skema tersebut
menciptakan tipe keluarga yang berbeda-
beda pula. Proses komunikasi yang
berbeda, yang terjadi dalam sebuah
keluarga, tentu akan membentuk tipe yang
berbeda dari sebuah keluarga. Seperti yang
dijelaskan oleh Morrisan (2013: 184-188)
bahwa terdapat tipe-tipe dari sebuah
keluarga, diantaranya (1) tipe pluralistik,
(2) tipe protektif, (3) konsesnsual, (4) tipe
laissez faire.

Dalam sebuah hubungan pasti
selalu ada konflik yang terjadi didalamnya,
tak terkecuali didalam sebuah keluarga.
Konflik sendiri diartikan sebagai sesuatu

yang menjadi penyebab hancurnya sebuah



hubungan. Dalam kasus ini, konflik yang
mungkin muncul adalah Simple conflict
dikarenakan ide, pendapat, definisi,
presepsi dan tujuan antara orang tua dan
anak yang berbeda sehingga dapat
menyulitkan orang tua dan anak dalam
berkomunikasi secara efektif. Untuk
mengatasi hal tersebut, dpemahaman
mengenai Emotional Intelligence Theory
menjadi sangat penting. Komunikasi
interpersonal akan berjalan secara efektif
ketika seseorang dapat me-manage konflik
yang ada atau yang mungkin timbul secara
tiba-tiba  dalam  keluarga.  Dengan
demikian, melatih kecerdasan emosional
akan mengurangi kemungkinan munculnya
konflik antara orang tua anak.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengggunakan tipe
penelitian
deskriptif. Pendekatan kualitatif adalah

kualitatif ~ yang  bersifat

tipe penelitian dan pemahaman yang
berdasarkan pada metodologi yang
menyelidiki suatu fenomena sosial dan
masalah manusia. Pada pendekatan ini,
peneliti  membuat suatu  gambaran
kompleks, meneliti kata-kata, laporan
terinci dari pandangan responden, dan
melakukan studi pada situasi yang alami.
Penelitian ini dilakukan di wilayah
Kota Semarang, Jawa Tengah untuk
memudahkan peneliti dalam menjangkau
informan. Subjek penelitian ini adalah 5

(lima) keluarga yang beranggotakan salah

satu orang tua dan seorang anak yang
memiliki minat di bidang musik atau anak
yang sudah menjalani Kkarier sebagai
seorang musisi.

Teknik pengumpulan data dalam
dilakukan melalui
(in-depth

penelitian ini
wawancara mendalam
interview). Wawancara dilakukan kepada
lima kelompok keluarga masing-masing
terdiri dari orang tua dan anak yang
memilki hobby dalam bidang musik atau
berprofesi  sebagai musisi untuk
memperoleh informasi lebih mendalam
mengenai permasalahan yang sedang
diteliti. Kegiatan wawancara mendalam
dilakukan dengan cara kegiatan tanya
jawab secara langsung kepada narasumber
dengan menggunakan interview guide.
Teknik  analisis data  yang
digunakan oleh peneliti mengacu pada
metode fenomenologi dari Stevick (1971),
Colaizzi (1973), dan Keen (1975) (dalam
Moustakas, 1994: 121-122). Peneliti
melakukan uji keabsahan data pada unsur
kredibilitas dengan menggunakan metode
member check. Dalam penelitian ini,
penulis melakukan dua kali member
check. Pertama, setelah wawancara
dituangkan kedalam teks / transkrip,
informan penelitian diberikan kesempatan
untuk melakukan pengecekan untuk
memastikan apakah data yang tertulis di
transkrip wawancara sudah sesuai dengan

apa yang diberikan. Berikutnya, setelah



penulis selesai melakukan analisis data
yang menghasilkan temuan penelitian,
informan kembali diberi kesempatan untuk
membaca hasil temuan tersebut dan
memberikan approval sebagai  bukti
adanya kesepakatan antara penulis dan
informan penelitian.

HASIL PENELITIAN

Dalam penelitian ini ditemukan jika:

1. Orientasi Percakapan
Meningkatkan Keterbukaan
Komunikasi dan Kedekatan

Hubungan Personal Orangtua Anak
2. Pola

(authoritarian)

komunikasi tertutup
merenggut

kebebasan anak dalam menyatakan

pendapat
3. Komunikasi yang bersifat
mendukung dari orangtua

memaksimalkan potensi anak dan
menambah keyakinan anak dalam
memilih profesi

4. Tipe

menghambat proses aktualisasi diri

keluarga protektif
anak dan menyebabkan anak
menghadapi permasalahan dalam
proses pengembangan bakat dan
pemilihan karir

5. Aturan yang bersifat memaksa
menimbulkan kebiasaan berbohong
dan pembatasan informasi pada diri

anak

6. Pluralistik sebagai referensi ideal
dalam proses pengembangan bakat
dan karir bermusik anak

PEMBAHASAN
Komunikasi keluarga yang
dijalankan oleh kelima keluarga informan
penelitian  memiliki
berbeda. Morrisan (ibid, 2013: 184),

mengemukakan bahwa suatu skema

orientasi  yang

keluarga mencakup jenis orientasi tertentu
dalam berkomunikasi. Terdapat dua jenis
orientasi  penting,  yaitu  orientasi
percakapan (conversation orientation) dan
orientasi kepatuhan (conformity
orientation).

Orientasi percakapan berasumsi
bahwa setiap anggota keluarga memiliki
kebebasan untuk menyampaikan gagasan
dan pikirannya. Dalam penelitian ini,
keluarga yang menerapkan orientasi
percakapan tinggi adalah keluarga II, IV,
dan V. Pada orientasi komunikasi yang
memfokuskan pada percakapan, anggota
keluarga memiliki keleluasaan untuk
menyampaikan pendapatnya sehingga
setiap anggota keluarga tidak memiliki
kekhawatiran

terhadap timbulnya

perbedaan, berani menyampaikan
pendapat dan ketidaksetujuannya serta
memiliki argumentasi yang diperdebatkan.
Pada  keluarga  yang berorientasi
percakapan keluarga cenderung beriklim
longgar memungkinkan  keberagaman

peran dan interaksi, luwes dan terbuka.



Seperti keinginan Eva untuk menempuh
pendidikan di sekolah swasta yang
disampaikan melalui diskusi dan dapat
diterima baik oleh Cicik walaupun Cicik
adalah seorang guru di sekolah yang
tergolong favorit di kota Semarang.
Adanya sikap terbuka baik dari
informan anak maupun informan orang tua
(ayah dan ibu) dapat membentuk sebuah
kedekatan antar keduanya. Kedekatan
merupakan sebuah konsep yang memiliki
berbagai macam komponen, diantaranya
(1)  pengetahuan; individu  saling
mengetahui mengenai segala informasi
pribadi satu sama lain, seperti kesukaan,
perasaan, dan keinginan dan tidak
mengungkapkan kepada orang lain, (2)
kepedulian; terdapat rasa peduli dan kasih
sayang terhadap satu sama lain, (3)
ketergantungan; adanya rasa
membutuhkan dan saling mempengaruhi
satu lain, (4) kesetaraan; tidak terdapat
adanya tumpang tindih posisi dalam
berhubungan, (5) kepercayaan;
memperlakukan dengan baik, adil dan
bersikap saling menghargai, dan (6)
komitmen; hubungan berkepanjangan yang
terus terjalin dan bersedia memberikan
waktu, tenaga, dan usaha untuk mencapai
tujuan yang diinginkan (Miller, 2008: 2-3).
Selain orientasi percakapan,
keluarga informan penelitian ini juga
menggunakan orientasi kepatuhan yang

digunakan oleh keluarga | dan Ill. Pada

keluarga yang berorientasi kepatuhan
komunikasi keluarga cenderung bersifat
authoritarian  atau  berpola tertutup.
Orientasi kepatuhan menjelaskan bahwa
keluarga memiliki dan menjalankan cara
hidup, pandangan, perilaku, dan nilai-nilai
kehidupan yang sama. Pada orientasi
kepatuhan, setiap anggota keluarga
memiliki  aktivitas komunikasi  yang
rendah sehingga lebih senang menyendiri
(individualistis).

Sebuah keunikan tersendiri terjadi
pada keluarga V yang memiliki orientasi
percakapan yang tinggi namun juga
terdapat  sikap  patuh  didalamnya.
Walaupun memiliki kedekatan hubungan,
keterbukaan komunikasi, dan kebebasan
berpendapat, namun saat dihadapkan pada
suatu pilihan yang berbeda antara
keinginan anak dengan orangtua, Dea
diarahkan secara perlahan untuk mematuhi
keinginan dari orangtuanya dengan
melakukan diskusi terbuka, pembicaraan
yang bersifat sangat intim dari hati ke hati,
dan wusaha lain dari orangtua untuk
membuat anak memahami tujuan dari
keinginan orangtuanya.

Berdasarkan  penjelasan  para
orangtua-anak infroman penelitian melalui
wawancara yang dilakukan kepada kelima
keluarga informan penelitian dapat dibagi
kedalam 2 karakteristik. Fitzpatrick dan
Badzinski
karakteristik ~ yang

menyebutkan  ada  dua

menjadi  fokus



penelitian komunikasi keluarga dalam
relasi orangtua-anak. Pertama, komunikasi
yang  mendukung yang  mencakup
persetujuan, membesarkan hati, ekspresi
afeksi, pemberian bantuan, dan kerja sama.
Kedua, komunikasi yang mengontrol yakni
tindakan komunikasi yang mempertegas
otoritas orang tua atau egalitarianism
2012:62).

Karakteristik komunikasi keluarga yang

orang tua-anak  (Lestari,
mendukung dimiliki oleh keluarga 1l dan
V. Dan Kkarakteristik komunikasi
keluarga yang mengontrol dimiliki oleh
keluarga I dan IlI.

Dalam hal pengambilan keputusan
dalam keluarga terkait bakat dan Kkarir
anak, kelima keluarga informan penelitian
memiliki cara yang berbeda-beda sesuai
dengan tipe keluarga yang mereka miliki.
Komunikasi antara anak dengan orang tua,
akan membentuk pola komunikasi yang
berdasar atas skema tertentu bergantung
pada interaksi komunikasi yang dilakukan
dalam keluarga. Pola komunikasi keluarga
akan bergantung pada di mana skema yang
paling cocok diantara dua orientasi yang
sudah dijelaskan  vyaitu orientasi
percakapan dan kepatuhan. Fitzparick
menyebut bahwa cara berpikir anggota
keluarga sebagai ‘“skema hubungan”.
Suatu skema adalah seperangkat ingatan
terorganisasi yang digunakan setiap

seseorang berinteraksi dengan orang lain.

Tipe pertama : keluarga pluralistik
menjelaskan bahwa keluarga sangat sering
melakukan percakapan, namun memiliki
kepatuhan yang rendah. Dalam penelitian
ini, keluarga yang tergolong pada tipe
pluralistik adalah keluarga Il dan IV yang
menggunakan orientasi percakapan dan
pola komunikasi yang mendukung.
Sukardja dan  Cicik
kebebasan kepada informan anak untuk

memberikan

berani mengambil keputusan sendiri dalam
hal ini adalah memilih karir bermusik.
Sukardja dan Cicik bersedia untuk
menghargai pendapat anak dan tidak
menilai ataupun memaksakan kehendak
mereka. Namun, mereka tetap akan
memberikan evaluasi terhadap segala
keputusan yang anak ambil karena
orangtua berperan untuk selalu
mengawasi, memimbing, membantu, dan
memberi saran melalui komunikasi yang
terbuka. Seperti teguran yang diberikan
Sukardja kepada Ela saat perkuliahanya
terbengkalai akibat jadwal pekerjaan
Sukardja

memberikan saran kepada Ela untuk

bermusiknya. kemudian

berhenti  sejenak  dalam  kegiatan
bermusiknya untuk menyelesaikan
perkuliahanya.

Tipe kedua : keluarga konsensual
menyatakan bahwa keluarga sangat sering
melakukan percakapan, namun juga
memiliki kepatuhan yang tinggi. Dalam

penelitian ini, tipe konsensual dimiliki



oleh keluarga V. Walaupun memiliki
keterbukaan komunikasi dan kedekatan
hubungan layaknya sahabat dengan
orientasi percakapan dan komunikasi yang
mendukung, keluarga V memposisikan
otoritas pemegang keputusan untuk
informan anak tetap berada di tangan
informan orang tua yakni sang ayah.
Ketidaksetujuan sang ayah terhadap
kegiatan bermusik Dea dikomunikasikan
secara perlahan melalui diskusi terbuka
kepada Dea agar Dea memeahami alasan
dibalik  ketidaksetujuan  orangtuanya.
Selain menjelaskan, Retno dan suaminya
juga berusaha memahami perasaan Dea,
menerima dengan baik pendapat Dea dan
tidak memaksa Dea untuk segera berhenti
bermusik.

Tipe ketiga : keluarga protektif
menjelaskan mengenai keluarga yang
jarang melakukan percakapan, namun
memiliki kepatuhan yang tinggi. Tipe
keluarga protektif dalam penelitian ini
adalah keluarga | dan I1l. Dengan orientasi
kepatuhan, Syahida dan Asa dituntut untuk
selalu mematuhi keputusan yang sudah
diambil oleh sang ayah, salah satu
contohnya adalah  larangan  untuk
bermusik. Orangtua tidak
mengkomunikasikan atau menjelaskan
kepada Syahida dan Asa mengapa
larangan itu dibuat karena tidak banyak
komunikasi  yang terjadi  sehingga

hubungan yang terbangun antara anak dan

orangtua cenderung kaku dan tidak saling
memahami satu sama lain. Wirya dan
Istiana sudah merasa cukup apabila anak-
anaknya sudah berhenti bermusik dan
tidak merasa perlu berkomunikasi dengan
anak untuk memberikan nasehat atau
bimbingan kepada Syahida dan Asa untuk
membantu mereka menemukan minat
bakat lain pada diri mereka.

Dari  karakteristik komunikasi,
orientasi percakapan, dan tipe keluarga
menghasilkan efek yang sangat berbeda
untuk perkembangan minat, bakat dan
potensi  karir anak. Untuk dapat
mendukung anak mengembangkan bakat
menuju pencapaian karir yang baik,
diperlukan efektivitas komunikasi antara
orang tua dan anak. Interaksi komunikasi
dalam sebuah keluarga dapat dikatakan
efektif apabila terdapat adanya
keterbukaan (openness), empati (emphaty),
sikap mendukung (supportiveness), sikap
positif  (positiveness), dan kesetaraan
(equality) (Devito, 1997:259). Keempat
aspek ini ditemukan dalam interaksi dan
komunikasi yang dilakukan oleh keluarga
I, 1V, dan V.

Komunikasi yang efektif dalam
sebuah keluarga untuk dapat membantu
anak  berkembang adalah  melalui
komunikasi yang mendukung, orientasi
percakapan, dan tipe keluarga pluralistik
seperti yang dijalankan oleh keluarga 11

dan 1V. Selain tipe pluralistik, tipe



konsensual yang menunjukan adanya
kewenangan orangtua dengan jelas juga
dapat memberikan pengaruh  positif
terhadap perkembangan anak apabila
dipadukan dengan orientasi percakapan
dan komunikasi yang mendukung seperti
keluarga V.

Berbeda dengan pluralistik dan
konsensual, tipe protektif menunjukan
adanya dominasi dari orang tua terhadap
anak. Dominasi orang tua ini mengarah
kepada orang tua sebagai pengambil
keputusan satu satunya secara otoriter.
Dalam kaitanya dengan penelitian ini,
bentuk dominasi orang tua berupa larangan
kepada anak untuk menjalani bakat dan
minatnya dalam bermusik. Larangan atau
tidak adanya dukungan dari orang tua
ditambah dengan komunikasi yang
mengontrol dan orientasi kepatuhan seperti
yang dilakukan oleh keluarga | dan IlI
dapat memicu timbulnya konflik.

Memahami emosional dinamakan
dengan Emotional Intelligence (kecerdasa
emosional) yang dikemukakan oleh
Goleman (1995) bahwa kecerdasan
emosional merupakan kemampuan untuk
memahami secara akurat menilai dan
mengekspresikan  emosi, kemampuan
untuk menghasilkan perasaan bahwa apa
yang orang merasa dan berpikir tentang
perasaan mereka, kemampuan untuk
memahami emosi mereka sendiri atau

orang lain dan memiliki pengetahuan

mengenai emosi dan kemampuan untuk
mengatur emosi dan mempromosikan
emosi (Suhaimi, dkk, 2014 : 111). Butuh
kemampuan untuk membangun sebuah
komunikasi yang efektif utuk
menyelesaikan konflik yang terjadi di
dalam keluarga terutama pada orang tua
dan anak, karena dalam hal ini orang tua
dan anak terhubung satu dengan yang
lainnya.  Ekspresi  emosional  yang
ditunjukkan orang tua dalam
menyelesaikan konflik akan menghasilkan
emosi pula dalam diri anak. Seperti
bagaimana ketika Istiana dan suaminya
memilih untuk mengekspresikan
kemarahan kepada Asa yang kemudian
memberikan reaksi yang sama pada diri
anak bahkan lebih yaitu dengan cara
memilih pergi dari rumah.

PENUTUP

Kesimpulan pada penelitian ini adalah,
untuk dapat membantu anak dalam
mengembangkan bakat dan karir bermusik
diperlukan orientasi percakapan Yyang
tinggi, komunikasi yang mendukung, dan
tipe pluralistik didalam keluarga.. Saran
yang dapat diberikan adalah orang tua dan
anak harus meningkatkan intensitas
komunikasi didalam keluarga untuk dapat
menciptakan keterbukaan dan kedekatan
hubungan orang tua dan anak dan

membantu anak meraih kesuksesan.
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